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PEMENUHAN STANDAR KONSUMSI SAYUR BAGI MASYARAKAT DI PEMUKIMAN PADAT PENDUDUK KAMPUNG WONOHARJO BERBASIS TEKNIK HIDROPONIK 
Fitri Handayani,
Universitas Negeri Semarang
Ringkasan
Sayur mayur merupakan salah satu sumber nutrisi yang dibutuhkan oleh manusia. Ada beberapa kandungan gizi pada sayur yang tidak terdapat pada sumber bahan makanan lain. Sayur mengandung banyak serat yang memiliki banyak peranan dalam proses pencernaan. Serat dapat melancarkan perncernaan serta dapat mencegah dan mengurangi resiko timbulnya beberapa penyakit (Jahari dan Sumarno. 2001).
Sekretaris Direktorat Jenderal Holtikultura Kementerian Pertanian, Sri Kuntarsih yabg diliput oleh situs Republika Online pada tanggal 14 Juni 2010 menuturkan bahwa tingkat konsumsi sayuran rakyat Indonesia termasuk yang paling rendah di dunia. Rakyat Indonesia hanya mengonsumsi 35 kilogram sayuran per kapita per tahun.
Hidroponik merupakan salah satu teknik bercocok tanam tanpa mengguanakan tanah. Hal ini sangat sesuai diterapkan bagi masyarakat perkotaan yang memiliki lahan kosong yang terbatas. Berbagai macam keuntungan lain juga bisa diperoleh dari teknik hodroponik.


BAB I
PENDAHULUAN
A. Judul Program
Pemenuhan Standar Konsumsi Sayuran Bagi Masyarakat di Pemukiman Padat Penduduk Kampung Wonoharjo Berbasis Teknik Hidroponik 
B.  Latar Belakang
Sayur mayur merupakan salah satu sumber nutrisi yang dibutuhkan oleh manusia. Ada beberapa kandungan gizi pada sayur yang tidak terdapat pada sumber bahan makanan lain. Sayur mengandung banyak serat yang memiliki banyak peranan dalam proses pencernaan. Serat dapat melancarkan perncernaan serta dapat mencegah dan mengurangi resiko timbulnya beberapa penyakit (Jahari dan Sumarno. 2001).
Jumlah lahan pertanian khususnya di daerah perkotaan semakin berkurang. Hal ini dikarenakan lahan di perkotaan lebih banyak dimanfaatkan untuk pemukiman dan pusat-pusat pertokoan. Dalam 1 tahun konversi lahan pertanian mencapai 100 ribu hektar (Finance.detik.com, 2015).  Menurut Nabiel Almusawa, anggota Komisi IV DPR RI saat ini pemerintah daerah lebih mengutamakan alokasi lahan untuk kegiatan industri karena dianggap lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan lahan pertanian tanaman pangan.
Sekretaris Direktorat Jenderal Holtikultura Kementerian Pertanian, Sri Kuntarsih yabg diliput oleh situs Republika Online pada tanggal 14 Juni 2010 menuturkan bahwa tingkat konsumsi sayuran rakyat Indonesia termasuk yang paling rendah di dunia. Rakyat Indonesia hanya mengonsumsi 35 kilogram sayuran per kapita per tahun. Angka itu jauh lebih rendah dari angka konsumsi sayuran yang dianjurkan organisasi pangan dan pertanian dunia (Food and Agriculture Organization/FAO) yaitu 75 kilogram per kapita per tahun.
Konsumsi serat rumah tangga per kapita per hari di perkotaan sebesar 9,9 gram dan di pedesaan 10,7 gram. Secara keseluruhan konsumsi rata-rata serat rumah tangga per kapita per hari di Indonesia sebersar 10,5 gram per hari. Sedangkan jumlah kecukupan konsumsi serat yang dianjurkan adalah 10-35 gram per kapita per hari (Jahari dan Sumarno, 2001).
Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian masa depan karena dapat diusahakan diberbagai tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka atau di atas apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tak menentu, dan mutu yang tidak seragam bisa ditanggulangi dengan sistem hidroponik. Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Pemeliharaan tanaman hidroponik pun lebih mudah karena tempat budidayanya relatif bersih, media tanamnya steril, serangan hama dan penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih sehat dan produktivitasnya lebih tinggi (Hartus, 2008). Tanaman yang cocok ditananm dengan teknologi i i adalah tanaman sayuran berdaun seperti selada, caisim, bayam, kangkung dan sebagainya (Iskandar Zulkarnain, 2012).
Oleh karena itu, upaya peningkatan konsumsi sayuran perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan serat dan nutrisi lain bagi tubuh manusia. Selain itu, hal tersebut perlu diimplementasikan pada masyarakat luas agar masyarakat mengerti akan pentingnya konsumsi sayur. Di sisi lain, masyarakat dapat menghemat pengeluaran untuk belanja sayur serta memperoleh sayur yang kulitasnya baik.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan diatas, yaitu:
1. Bagaimana cara meningkatkan konsumsi sayuran kepada masyarakat?
2. Bagaimana memanfaatkan lahan yang sempit untuk bercocok tanam sayur?
3. Bagaimana memperkenalkan teknik bercocok taanam hidroponik kepada masyarakat?
D. Tujuan
1. Meningkatkan konsumsi sayuran untuk memenuhi kebutuhan serta dan nutrisi tubuh manusia.
2. Menyiasati penggunaan lahan sempit untuk bercocok tanam sayuran.
3. Memperkenalkan metode bercocok tanam dengan teknik hidroponik kepada masyarakat.
E. Luaran yang Diharapkan
Berdasarkan paparan diatas, target yang ingin dicapai adalah:
1. Memperkenalkan bercocok tanam sayuran dengan teknik Hidroponik.
2. Meningkatkan pengetahuan bercocok tanam dengan teknik Hidroponik yang baik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
3. Terbentuknya aktifitas bercocok tanam dengan teknik Hidroponik yang memanfaatkan lahan sempit
F. Kegunaan
Program diharapkan berguna baik bagi masyarakat maupun mahasiswa pengusul program. Bagi masayarakat, program berguna sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga mereka mampu bercocok tanam yang memanfaatkan lahan lempit namun dengan hasil maksimal. Sedangkan bagi pengusul, program berguna untuk menularkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dari bangku perkuliahan kepada masyarakat.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Tingginya pertumbuhan penduduk mengakibatkan terjadinya peningkatan alih lahan pertanian menjadi pemukiman, khususnya di kawasan perkotaan. Kondisi ini terus berlanjut hingga pada saat ini lahan pertanian persentasenya menjadi sangat sedikit. Produksi sayuran kini hanya mengandalkan kawasan pedesaan saja. Padahal kebutuhan konsumsi sayur masyarakat terbilang cukup tinggi.
Kampung Wonoharjo berada di wilayah Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang Semarang dengan Tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,65% dari setiap masing-masing kecamatan yang ada sampai tahun 2010, maka dapat diprediksikan bahwa penduduk kota Semarang pada tahun tersebut akan mencapai 1.633.711 jiwa (RT RW kota Semarang, Bappeda kota Semarang,2005).
Kampung Wonoharjo merupakan salah satu daerah padat penduduk. Kontur jalannya naik-turun. Hampir setiap sudut kampung ini telah berdiri sebuah rumah. Lahan pertanian yang dapat digunakan hanya sedikit. Sementara konsumsi sayuran, masyarakat mengandalkan tukang sayur keliling yang biasa menjajakan belanjaannya.













BAB III
METODE PELAKSANAAN
	Merujuk pada bagian tujuan, secara umum ada 2 sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan, yaitu  melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang bercocok tanam dengan teknologi hidroponik, memberikan pelatihan bercocok tanam dengan teknologi hidroponik.
A. Tahap Persiapan
1. Pemberdayaan masyarakat
Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Selain masyarakat mampu meningkatkan konsumsi sayuran,  mereka juga dapat menambah sumber pendapatan bagi masyarakat setempat dengan metode penanaman sayuran dengan teknik Hidroponik. Untuk melaksanakan program tersebut, maka perlu adanya pemberdayaan masyarakat setempat untuk berpartisipasi aktif dalam program ini. 
a. Melakukan Kerjasama  dengan Masyarakat Kampung Wonoharjo
Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan kerjasama dengan masyarakat setempat yang memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat di sana seperti lurah, ketua RT/RW, dan masyarakat lainnya. Dalam musyawarah ini, kami akan menyampaikan maksud dan tujuan dari program kami serta meminta izin merealisasikan program ini di kawasan tersebut. Selain itu, kami juga akan menyampaikan teknis kegiatan yang akan kami lakukan yaitu berupa sosialisasi langsung ke masyarakat melalui poster, brosur, penyuluhan dan penanaman secara massal mengenai penanaman dengan teknik Hidroponik.
b. Persiapan Alat dan Bahan yang Akan Digunakan
Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk menanam  sayuran dengan teknik hidroponik. Alat-alat dan bahan yang perlu disiapkan diantaranya adalah benih sayuran, media tanam rockwool, netpot, plastik hitam besar, selang kecil, sterefoam bekas tempat buah-buahan, pompa akuarium. Nutrisi hidroponik, dan air
2. Penyusunan Teknis, Perumusan Materi Penyuluhan dan Penentuan Narasumber
Sebelum pelaksanaan penanaman, terlebih dahulu dirumuskan teknis acara untuk penyuluhan kepada masyarakat. Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyusun teknis acara,
yaitu :

a. Menyusun rundown acara
Langkah awal yang akan dilakukan adalah menyusun rundown acara. Acara akan dilaksanakan pada hari sabtu atau minggu dikarenakan pada hari tersebut masyarakat libur dari aktivitas bekerja dan bersekolah.
b. Menentukan materi penyuluhan dan mencari narasumber
Selanjutnya adalah mempersiapkan materi untuk penyuluhan. Secara garis besar materi yang akan diberikan kepada masyarakat adalah mengenai bercocok tanam dengan teknik hiroponik., yang meliputi penyemaian benih, penanaman benih yang telah tumbuh, perawatan sayuran, dan pemanenan, tanaman apa saja yang bisa ditanam, apa keuntungan yang bisa diperoleh dari proses bercocok tanam dengan teknik hiroponik. narasumber utama yang akan menjadi pembicara dalam penyuluhan, yaitu ahli cocok tanam dengan teknik hidroponik atau ahli dibidang menanam dan ahli tata kelola lingkungan.
B. Tahap Pelaksanaan
1. Sosialisasi dan Bercocok Tanam dengan Teknik Hidroponik
Langkah awal yang dilakukan yaitu mahasiswa beserta tokoh masyarakat setempat mengumpulkan sejumlah warga di lapangan terbuka. Kegiatan yang akan dilakukan adalah sosialisasi berupa penyuluhan yang menyangkut tentang penyemaian benih, penanaman benih yang telah tumbuh, perawatan sayuran, dan pemanenan, tanaman apa saja yang bisa ditanam, apa keuntungan yang bisa diperoleh dari proses bercocok tanam dengan teknik hiroponik., serta tips dan trik menanam dengan teknik hidroponik oleh narasumber. Selain penyuluhan, masyarakat juga dapat melihat secara langsung demonstrasi penanaman tanaman dengan teknik hiroponik. Setelah kegiatan diatas selesai, tahap selanjutnya adalah menanam massal tanaman dengan teknik hiroponik oleh masyarakat setempat beserta mahasiswa yang akan dilakukan di rumah masing - masing.
C. Tahap Akhir
1. Follow up dan controling
	Pada tahap ini, kami akan menindaklanjuti terkait dengan pertumbuhan tanaman dan tingkat konsumsi sayuran oleh masyarakat sekitar. Tahap Penyuluhan Hidroponik
Pada tahap ini, akan diadakan penyuluhan tentang bercocok tanam dengan hidroponik. Selain itu, akan dipaparkan pula keuntungan bercocok tanam dengan hidroponik. Masyarakat diharapakan memahami cara bercocok tanam dengan hidroponik dan dapat mensosialisasikannya kepada orang disekitarnya.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
RINCIAN BIAYA
Rancangan biaya yang digunakan dalam PKMM ini adalah sebagai berikut:
	1.Administrasi

	no
	Barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	Proposal
	 Rp             30,000 
	5
	 Rp            150,000 

	2. 
	laporan akhir
	 Rp             60,000 
	5
	 Rp            300,000 

	3. 
	surat undangan
	 Rp                2,000 
	200
	 Rp            400,000 

	 
	sub total
	 Rp            850,000 

	2. Penanaman Tanaman

	no
	Barang
	harga
	satuan
	Jumlah

	 1.
	Bibit sayuran
	 Rp             15,000 
	50
	 Rp        750,000 

	 2.
	Nutrisi Hidroponik
	 Rp             20,000 
	30
	 Rp        600,000 

	 3.
	Rockwool
	 Rp             55,000 
	3
	 Rp            165,000 

	 4.
	netpot
	 Rp             1,000 
	1200
	 Rp            1,200,000 

	 5.
	Streofoam tempat buah 
	 Rp             20,000 
	200
	 Rp            2,000,000 

	 6.
	Pompa air kecil
	 Rp             20,000 
	100
	 Rp            200,000 

	 7.
	Selang kecil
	 Rp             25,000 
	200
	 Rp            500,000 

	 8.
	Plastik hitam besar
	 Rp                500 
	200
	 Rp            100,000 

	 9.
	sewa mobil angkut
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	 
	 Rp        6,050,000 

	3. Brosur dan Pamphlet

	no
	barang
	Harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	kertas concord
	 Rp                2,000 
	50
	 Rp            100,000 

	2. 
	print
	 Rp                3,000 
	50
	 Rp            150,000 

	3. 
	spanduk
	 Rp           250,000 
	1
	 Rp            250,000 

	4. 
	poster
	 Rp           250,000 
	2
	 Rp            500,000 

	 
	sub total
	 Rp        1,000,000 

	4. Pengembangan Masyarakat dan Penyuluhan

	no
	barang
	Harga
	satuan
	Jumlah

	1.  
	modul materi “Teknik Bercocok Tanam Secara Hidroponik”
	 Rp             10,000 
	100
	 Rp            1.000,000 

	2. 
	konsumsi
	 Rp           500,000 
	2
	 Rp        1,000,000 

	3. 
	fee pembicara
	 Rp           300,000 
	3
	 Rp            900,000 

	 
	sub total
	Rp2,900,000

	5. Dokumentasi dan Transportasi

	no
	barang
	Harga
	satuan
	Jumlah

	1. 
	transportasi
	 Rp           500,000 
	1
	 Rp            500,000 

	2. 
	dokumentasi
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	3. 
	lain lain
	 Rp           300,000 
	1
	 Rp            300,000 

	 
	sub total
	Rp1,100,000

	total pengeluaran
	 Rp      12,000,000 


JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Tabel 1. Jadwal kegiatan Program
	No
	Ageda Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Kerjasama dengan Masyarakat Kampung Wonoharjo
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Penyusunan teknis, perumusan materi, penyuluhan dan penentuan narasumber
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembuatan desain brosur dan postur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Persiapan alat dan bahan untuk
penanaman 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyetakan desain poster dan brosur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyebaran poster dan brosur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7. 
	Mematangkan teknis pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Penyuluhan dan penanaman sayuran dengan teknik hidroponik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Kontroling :
Memantau pertumbuhan tanaman di Kampung Wonoharjo
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